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Abstract: Currently, tax consultant services are increasing and play a very important
role in facilitating taxpayers to comply with their tax obligations. Tax consultants must
be able to make decisions for taxpayers in carrying out their obligations in accordance
with existing regulations as taxpayers. This study was conducted in a tax consulting
firm located in Semarang City, where the influence of individual factors on ethical
decision making in a tax consulting firm was investigated. The method of analysis used
in this study is the quantitative method of analysis. The variables in this study use the
independent variables, i.e., ethics and social responsibility, machiavellianism, ethical
consideration, and professional commitment, while the dependent variable is ethical
decision-making. The population of this study is tax advisors in the city of Semarang.
The population of this study is based on IKPI Semarang.The population of tax
consultants in Semarang as of November 2022 is 273 people. Sample selection using
purposive sampling method. Based on the criteria, 100 respondents who were
consultants in the city of Semarang were obtained as samples in this study. The results
of this study indicate that ethics and social responsibility, Machiavellianism, ethical
considerations, and professional commitment simultaneously influence ethical decision
making.

Keywords: Ethics, Social Responsibility, Machiavellianism, Ethical Considerations,

Professional Commitment and Ethical Decision Making

PENDAHULUAN

Profesi konsultan pajak telah memiliki kode
etik yang mengatur segala etika profesi yang

Profesi konsultan pajak saat ini memegang
peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Hal ini disebabkan oleh peran konsultan pajak
dalam memfasilitasi wajib pajak untuk mentaati
kewajiban perpajakannya. Konsultan pajak juga
mampu memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap kepatuhan perpajakan. Pentingnya
peran konsultan pajak ini memiliki konsekuensi,
bahwa konsultan pajak harus mampu memberikan
keputusan untuk wajib pajak dalam melakukan
kewajibannya sesuai dengan peraturan yang ada
sebagai wajib pajak. Dalam Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 22 tahun 2008 tentang
persyaratan serta pelaksanaan hak dan kewajiban
seorang kuasa, sebagaimana disebutkan dalam
pasal 3 yang menjelaskan terdapat dua pihak
yang dapat menjadi kuasa wajib pajak yaitu kuasa
bukan konsultan pajak dan konsultan pajak.
Namun, sebagian besar wajib pajak Indonesia
lebih memilih untuk menggunakan jasa konsultan
pajak hal ini dapat dibuktikan dengan
meningkatnya jumlah jasa konsultan pajak dari
tahun ke tahun.
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harus ditaati oleh pelaku profesi. Kode etik ini
dibuat oleh lkatan Konsultan Pajak Indonesia
(IKPI) yang merupakan asosiasi Konsultan Pajak
terbesar di Indonesia. Kode etik yang berlaku di
harapkan dapat mengendalikan perilaku konsultan
pajak dalam menjalankan pekerjaannya. Bebe-
rapa studi mengungkapkan bahwa ada beberapa
faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku dan
keputusan etis konsultan pajak. Disebutkan
bahwa faktor individual seperti persepsi penting-
nya etika dan tanggung jawab sosial, sifat
machiavellian dan pertimbangan etis yang dapat

mempengaruhi perilaku dan keputusan etis
konsultan pajak (Jiwo, 2019).
Penasihat pajak dengan  karakteristik

Machiavellian memiliki persepsi bahwa etika dan
tanggung jawab sosial kurang penting sehingga
cenderung membuat keputusan yang tidak etis.
Penelitian sebelumnya tentang pengambilan
keputusan etis konsultan pajak oleh Tjongari dan
Widuri (2011) meneliti faktor individu yang mem-
pengaruhi keputusan etis konsultan pajak.
Pentingnya etika dan tanggung jawab sosial,
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Tabel 1
Kesenjangan Penelitian

Issue Penelitian terdahulu Kesenjangan Penelitian
Pengaruh pentingnya etika Tjongari dan Widuri Pentingnya  etika dan
dan tanggung jawab social (2014); Jiwo dan Zulaikah tanggung jawab sosial
terhadap pengambilan (2011); Arestanti, Herawati berpengaruh terhadap
keputusan etis dan Rahmawati (2016); pengambilan keputusan

Christian dan Susanto etis.

(2021)

Krismanto, F. I. J. (2014) Pentingnya etika dan
tanggung jawab  sosial
tidak berpengaruh
terhadap pengambilan

keputusan etis.

Machiavellianisme, aspek etika dan pengambilan
keputusan etis digunakan sebagai variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penting-
nya etika dan tanggung jawab sosial serta per-
timbangan etis mempengaruhi keputusan etis,
sedangkan Machiavellianisme tidak mempenga-
ruhi keputusan etis.

Jiwo dan Zulaikah (2011) melakukan pene-
litian tentang analisis faktor individual pengam-
bilan keputusan etis di kalangan konsultan pajak.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah persepsi pentingnya etika dan tanggung
jawab sosial, karakteristik Machiavellian, pertim-
bangan etis dan pengambilan keputusan etis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh etika, tanggung jawab sosial, sifat
machiavellianisme, pertimbangan etis, dan
komitmen professional terhadap pengambilan
keputusan etis pada konsultan pajak. Pada Tabel
1 menampilkan kesenjangan penelitian yang
mendasari penelitian ini.

TINJAUAN TEORETIS

Pentingnya etika dan tanggung jawab sosial.
Penasihat pajak berperan dalam hal
membentuk moral pajak karena terlibat dalam
proses pengambilan keputusan dan menjadi
konsultan yang membantu perusahaan menentu-
kan sikapnya terhadap pajak. Penasihat pajak
kemudian dapat menagih kliennya dan otoritas
pajak atas saran penasihat pajak tersebut
(Pitaloka dan Ardini 2017). Menurut Wisesa
(2011), profesi tidak hanya mengutamakan
kompetensi dan keterampilan tetapi juga moralitas
berupa tanggung jawab, integritas dan kejujuran.
Selain pentingnya etika, akuntan harus menyadari
tanggung jawab sosial, sebagai konsultan pajak
yang beretika, ia hanya bertanggung jawab untuk
memuaskan kebutuhan klien dan mencari keun-
tungan, namun konsultan pajak juga memiliki
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tanggung jawab terhadap perusahaan, masya-

rakat dan konsultan pajak dan pemerintah.

Sifat Machiavellianisme

Orang dengan sifat Machiavellian tinggi
cenderung kurang memperhatikan masalah moral
seperti kejujuran dan keadilan dan selalu ber-
tindak berdasarkan apa yang mereka pikirkan
tanpa memikirkan orang lain. Shafer dan

Simmons (2008) mengidentifikasi tiga masalah

yang mendasari Machiavellianism:

1. Mempertahankan upaya manipulatiF.

2. Pandangan yang tidak menyenangkan tentang
orang sebagai orang yang lemah, pengecut
dan mudah dimanipulasi.

3. Rendahnya perhatian
konvensional.

Pertimbangan Etis

Temuan penelitian oleh Akbar dan Wawo

(2016); Putra dan Indraswarawati (2021) menun-

jukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh

terhadap pengambilan keputusan etis. Seorang
konsultan pajak yang berkomitmen pada profesi-
nya akan membuat keputusan etis yang penting.

Sebaliknya, semakin rendah komitmen profesional

penasihat pajak, semakin rendah Kkeputusan

etisnya (Christian dan Susanto, 2021).

Komitmen Profesional

Tjongari dan Widuri (2011) yang melakukan
penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pengambilan keputusan etis konsultan
pajak orang pribadi menggunakan sampel pene-

litian sebanyak 58 konsultan. Variabel yang di-

gunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian

Tjongar dan Widuri (2011) adalah pentingnya etika

dan tanggung jawab sosial, Machiavellianism,

pertimbangan etis dan variabel terikat pengam-
bilan keputusan etis.

Hipotesis

Menurut Wisesa (2011), profesi tidak hanya
mengutamakan kompetensi dan keterampilan
tetapi juga moralitas berupa tanggung jawab,

terhadap moralitas
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kejujuran dan integritas. Selain pentingnya etika,

seorang akuntan harus sadar akan tanggung

jawab sosial. Hasil penelitian Tjongari dan Widuri

(2011); Jiwo dan Zulaikah (2011); Arestanti dkk

(2016); Christian dan Susanto (2021) menunjuk-

kan pentingnya etika dan tanggung jawab sosial

mempengaruhi keputusan etis.

Konsultan dengan persepsi yang relatif tinggi
tentang pentingnya etika dan tanggung jawab
sosial lebih kecil kemungkinannya untuk terlibat
dalam tindakan tidak etis, dan sebaliknya, jika
konsultan memiliki persepsi yang relatif rendah
tentang pentingnya etika dan tanggung jawab
sosial, semakin besar kemungkinan berpartisipasi
dalam kegiatan yang tidak etis (Jiwo dan Zulaikah,
2011).

Hipotesis penelitian yang diajukan:

H;: Pengaruh Pentingnya Etika dan Tanggung
Jawab Sosial Terhadap Pengambilan
Keputusan Etis
Karakter Machavelli adalah sifat manipulatif

yang berdampak buruk pada profesi dan

menyebabkan krisis kepercayaan pada profesi
secara umum. Salah satunya adalah profesi
penasehat pajak yang diharapkan dapat menekan
dan mengendali-kan machiavellianisme dalam
pengambilan kepu-tusan yang etis sehingga tidak
memaksa pena-sehat pajak untuk melakukan

tindakan yang tidak etis (Nida, 2014).

Hasil Penelitian Jiwo dan Zulaikah (2011);
Christian dan Susanto (2021) menunjukkan
bahwa sifat Machiavelian ~ mempengaruhi
keputusan etis. Semakin rendah kecenderungan
seorang konsultan dengan sifat Machiavellian
maka keputusan yang dibuat semakin etis dan
sebaliknya jika konsultan  memiliki  sifat
Machiavellian yang tinggi maka keputusan yang
dibuat semakin tidak etis (Jiwo dan Zulaikah,
2011).

Hipotesis penelitian yang diajukan:

H,: Sifa  Machiavellianisme Berpengaruh
Terhadap Pengambilan Keputusan Etis
Christian dan Susanto (2021) mengemuka-

kan bahwa kemampuan berpikir etis yang tinggi

lebih baik dalam menyelesaikan konflik dan
dilema etika dan lebih mandiri dalam mengambil
keputusan terkait dilema etika.

Temuan penelitian Tjongari dan Widuri
(2011); Arestanti dkk (2016); Christian dan
Susanto (2021) menunjukkan bahwa pertimbang-
an etis mempengaruhi keputusan etis. Seorang
penasihat pajak dengan pertimbangan etika yang
tinggi lebih mampu menangani konflik dan
masalah etika, sehingga keputusan etika yang
lebih tinggi dibuat. Sebaliknya, jika seorang
konsultan pajak memiliki pertimbangan etika yang
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rendah, maka ia cenderung akan mengambil
keputusan yang tidak etis (Christian dan Susanto,
2021). Hipotesis penelitian yang diajukan:
Hs: Pertimbangan Etis Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Etis
Komitmen profesional yang tinggi ditandai
dengan kepercayaan yang tinggi dan penerimaan
tujuan profesional, keinginan untuk bekerja
sekeras mungkin untuk profesinya, dan keinginan
yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan
profesional (Abdurrahman dan Yuliani, 2011).
Temuan penelitian oleh Akbar dan Wawo
(2016); Putra dan Indraswarawati (2021) menun-
jukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan etis. Seorang
konsultan pajak yang berdedikasi secara
profesional pada profesinya membuat keputusan
etis yang penting. Sebaliknya, semakin rendah
komitmen profesional penasihat pajak, semakin
rendah keputusan etisnya (Christian dan Susanto,
2021). Hipotesis penelitian yang diajukan:
H;: Komitment Profesional Berpengaruh
Terhadap Pengambilan Keputusan Etis

METODE PENELITIAN

Variabel
Variabel independen penelitian ini adalah
pentingnya etika dan tanggung jawab sosial,
Machiavellianism,  pertimbangan etis dan
komitmen profesional. Variabel dependen dari
penelitian ini adalah pengambilan keputusan etis.
Populasi dan Sample
Populasi dan sampel. Populasi penelitian ini
adalah konsultan pajak di kota Semarang.
Populasi penelitian ini berbasis IKPI Semarang.
Dalam penelitian ini jumlah responden adalah 100
orang konsultan pajak yang berasal dari kota
Semarang.
Sumber Data
Sumber data utama dikumpulkan dari jawaban
konsultan yang menjawab pertanyaan dalam
kuesioner yang dibagikan.
Analisis Data

Alat analisa yang digunakan utuk menguiji
hubungan antar variable dalam penelitian ini
adalah Regresi Linier Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Dari hasil uji validitas dan reliabilitas dapat
disimpulkan bahwa instrument yang digunakan
dalam penelitian ini dapat telah valid dan dapat
diandalkan.
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran
- R H1
Pentingnya Etika dan Tanggung
Jawab Sosial (X1)
\§ J
( 7\
Sifa Machiavellianisme (X2) H2 >
v
Pertimbangan Etis (X3) H3 j Pengambilan
'L Keputusan Etis (Y)
g J/
7}
4 )
Komitment Profesional (X4) H4
\§ J
Uji Asumsi Klasik 3 menunjukkan nilai signifikansi
Berdasarkan hasil uji Asumsi Kklasik, sebesar 0,019 atau lebih kecil dari
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah 5%, sehingga H3 diterima.
memenuhi asumsi normalitas, serta terbebas dari Hipotesis 4: Hasil pengujian terhadap hipotesis

asumsi multikolinearitas, heteroskedasitas, dan
autokorelasi.
Koefisien Determinasi (RZ)
Hasil uji Koefisien Determinasi (Rz) nilai adjusted
R2 sebesar 0,568 atau 56,8 persen Variasi
variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel
independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa 56,8 persen keputusan etis dipengaruhi
oleh etika dan tanggung jawab sosial,
Machiavellianisme, pertimbangan etis dan komit-
men profesional. Sisanya sebesar 3,2 persen
dipengaruhi oleh variabel selain yang digunakan
dalam penelitian ini.
Regresi Linier

Dari hasil analisis diperoleh persamaan
regresi sebagi berikut:
Y 3,330 + 0,008X1 -0,023X2 + 0,010X3 -
0,037X4 + e
Uji Kelayakan Model

Hasil uji F menujukkan nilai F hitung lebih
besar dari nilai F tabel, yaitu 31.200 > 2,47,
dengan signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 5%. Hasil tersebut memiliki arti bahwa model
penelitian baik dan layak.
Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1: Hasil pengujian terhadap hipotesis
1 menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
5%, sehingga H1 diterima.
Hasil pengujian terhadap hipotesis
2 menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,057 atau lebih besar dari
5%, sehingga H2 ditolak.
Hasil pengujian terhadap hipotesis

Hipotesis 2:

Hipotesis 3:
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4 menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,074 atau lebih besar dari
5%, sehingga H4 ditolak.

PEMBAHASAN

Pengaruh Etika dan Tanggung Jawab Sosial
Terhadap Pengambilan Keputusan Etis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konsultan yang memiliki persepsi tinggi terhadap
pentingnya etika dan tanggung jawab sosial tidak
memberikan nasihat tentang penghindaran pajak.
Di sisi lain, konsultan yang tidak memahami
pentingnya etika dan tanggung jawab sosial
biasanya memberikan saran untuk penggelapan
pajak. Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa,
konsultan pajak memahami pentingnya etika dan
tanggung jawab sosial yang berdampak terhadap
keputusan etis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti-an
Tjongari dan Widuri (2011), Jiwo dan Zulaikah
(2011), Arestan dkk (2016), dan Christian dan
Susanto (2021) bahwa etika dan tanggung jawab
sosial berpengaruh terhadap etika. pengambilan
keputusan. Konsultan yang memiliki pengaruh
positif dapat mengembangkan konsep etika dalam
profesinya dan lebih bertanggung jawab atas
pelayanannya, sehingga tidak melanggar aturan
etika konsultan pajak dengan memberikan
pelayanan kepada kliennya (Arestanti et al. 2016).
Pengaruh Sifat Machiavellianisme Terhadap
Pengambilan Keputusan Etis
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa karakteristik Machia-
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vellianism tidak berpengaruh terhadap pengam-
bilan keputusan etis. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Tjongar dan Widur (2011) dan
ArestanTl, dkk. (2016) bahwa Machiavellianism
tidak mempengaruhi keputusan etis. Richmond
(2001) menjelaskan bahwa seseorang dengan
sifat Machiavellian yang lebih tinggi akan mem-
buat seseorang berperilaku tidak etis. Sebaliknya,
ketika kecenderungan Machiavelli rendah, sese-
orang cenderung berperilaku etis.
Pengaruh  Pertimbangan  Etis
Pengambilan Keputusan Etis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konsultan dengan pertimbangan etika yang tinggi
akan mengambil keputusan sesuai kaidah etika
yang berlaku, atau dengan kata lain konsultan
pajak mengikuti aturan etika yang berlaku saat
menerapkan aspek etika.

Hasil penelitian ini  konsisten dengan
penelitian Tjongar dan Widur (2011), Arestanti dkk
(2016) dan Christian dan Susanto (2021), yang
menyatakan bahwa keputusan etis dipengaruhi
oleh pertimbangan etis. Konsultan pajak dengan
perspektif etika yang tinggi mampu mengambil
keputusan etis secara mandiri, tanpa dipengaruhi

Terhadap

oleh orang lain di kantor atau rekan kerja
(Arestanti et al. 2016).
Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap

Pengambilan Keputusan Etis

Penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen
profesional tidak mampu mempengaruhi pengam-
bilan keputusan etis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Christian dan Susanto (2021), yang menyatakan
bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan etis. Terkait
komitmen profesional, penasehat pajak harus
selalu mengikuti aturan dalam bekerja agar tidak

membahayakan reputasi  baik  profesinya
(Christian dan Susanto, 2021).
' SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya etika dan tanggung jawab sosial
mempengaruhi keputusan etis.

2. Machiavellianism tidak mempengaruhi kepu-
tusan etis.

3. Pertimbangan etis mempengaruhi pengambil-
an keputusan etis.

4. Komitmen profesional tidak mempengaruhi
pengambilan keputusan etis.

5. Etika dan tanggung jawab sosial, Machia-

vellianism, pertimbangan etis dan komitmen
profesional secara simultan mempengaruhi
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keputusan etis
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